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Abstract 

This study aims to see the influence of the use of cooperative model type Team Assisted 

Individualization (TAI). this type of research is quantitative with experimental methods. The design 

used in this study quasy experimental design form non equivalent control group design. This research 

was conducted in Grade IV SDN Cluster II Danau Kembar Subdistrict. The sample is drawn by 

purposive sampling. The samples in this study were all grade IV students of SDN 02 Simpang Tj. Nan 

IV numbered 50 people where the grade IV A students numbered 24 people and grade IV B students 

numbered 26 people. Based on the data analysis that has been done obtained t count of 5.17 and t table 

of 2.010. It shows that there is a significant influence on the use of cooperative model type Team 

Assisted Individualization (TAI) on student learning outcomes in integrated thematic learning grade IV 

SDN Cluster II Danau Kembar Subdistrict.  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimental. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy eksperimental design berupa non equivalent control 

group design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Gugus II Kecamatan Danau Kembar. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SDN 02 Simpang Tj. Nan IV berjumlah 50 orang dimana siswa kelas IV A berjumlah 24 

orang dan siswa kelas IV B berjumlah 26 orang. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 

diperoleh t hitung sebesar 5,17 dan t tabel sebesar 2,010. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu kelas IV SDN Gugus II Kecamatan Danau 

Kembar. 
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1. Pendahuluan 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik 

bekerjasama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran, setiap anggota kelompok juga 

saling bertanggung jawab satu sama lain setelah bertanggung jawab terhadap diri sendiri, sehingga peserta 

didik yang sulit memahami materi pembelajaran dapat dibantu oleh anggota kelompok.  Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat yang menyebutkan bahwa model cooperative learning menitikberatkan siswa untuk saling 

membantu mengerjakan penugasan antar anggota kelompok sebagai satu tim (Siddiq and Reinita 2019)  
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Model kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 dalam pelakasanaanya menggunakan tema. Tema tersebut bertujuan untuk 

menyatukan kegiatan pembelajaran dan memberikan pengalaman langsung bagi siswa (Reinita, 2020). 

Beragamnya model pembelajaran, model kooperatif bisa diandalkan dalam penerapan pembelajaran 

kurikulum 2013 (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi 2015). Model kooperatif mampu mempengaruhi prestasi 

peserta didik, memberikan rangsangan untuk berfikir kritis, sumbang pendapat, membantu teman yang 

mengalami kesulitan, menerima saran dari teman dan menerima perbedaan antar individu. “in the cooperative 

learning model student learn to cooperate with other members in this model students have two 

responsibilities, namely learning for them selves and helping fellow group members to learn.” Artinya model 

pembelajaran koopertif merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu 

kelompok untuk saling berinteraksi dan peserta didik mempunyai dua tanggung jawab yaitu belajar sendiri 

dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar (Reinita and El Fitri 2019). Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah model Team 

Assisted Individualization (TAI). 

Model Team Assisted Individualization (TAI) salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

mendorong individu untuk membantu anggota kelompok dalam memahami materi pembelajaran bagi 

anggota kelompok yang memiliki kemampuan akademis rendah. Model Team Assisted Individualization 

(TAI) merupakan model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran kelompok kecil dengan latar belakang 

cara berfikir yang beragam nantinya dapat saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan 

sumbangan pengetahuan (Reinita and Eci, 2018). 

Dalam model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) ini peserta didik dituntut 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri untuk memahami materi pembelajaran dan membuat tugas 

terstruktur serta bertanggungjawab membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan, sehingga pada 

saat melaksanakan tes akhir setiap peserta didik mendapatkan nilai yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

yang menyatakan bahwa model Team Assisted Individualization (TAI) bertujuan untuk mempersiapkan diri 

masing-masing anggotanya untuk menjawab pertanyaan saat tes evaluasi (Istarani & Ridwan, 2014).  Model 

Team Assisted Individualization (TAI) tersebut dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemerikasaan 

dan pengelolaan rutin dalam proses pembelajaran serta memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi 

dengan cepat dan akurat. Proses pembelajaran yang menuntut siswa bertanggung jawab dan aktif  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat observasi di kelas IV SDN Gugus II Kecamatan Danau 

Kembar, pada tanggal 8-14 Januari 2021 didapati bahwa siswa belajar tanpa melibatkan bantuan dari teman 

hanya mengandalkan kemampuan sendiri dalam menerima materi pembelajaran dari guru, sehingga siswa 

yang sulit memahami materi pembelajaran semakin tertinggal dari siswa yang memiliki kemampuan 

akademis sedang hingga tinggi, siswa kurang terlibat langsung dalam memahami materi pembelajaran, dan 

hanya mendengarkan guru menyampaikan materi pembelajaran yang dominan menggunakan metode 

konvensional. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang populer digunakan dalam pembelajaran 

yang biasanya guru sebagai subject utama pembelajaran, dimana guru terlalu banyak berperan sedangkan 

peserta didik hanya menerima materi yang dijelaskan oleh guru melalui metode ceramah kemudian 

mengerjakan penugasan-penugasan. Kemudian siswa belum mampu secara maksimal berfikir kritis. Hal ini 

berpengaruh terhadap kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan berujung pada 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa di kelas IV SDN Gugus II Kecamatan Danau Kembar 

 

2. Metode Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data yang telah terkumpul, hingga penampilan hasil akhirnya menggunakan angka. Metode dalam penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh terhadap 

perlakuan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan desain quasy eksprimental design karena penelitian ini 

terkait pendidikan. Design quasy eksperimental mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Bentuk 

dari desain quasy eksperimental design yang digunakan dalam penelitian ini non equivalent control group 

design, yang mana pada desain ini terbagi atas kelas kontrol dan kelas eksperiment. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Gugus II Kecamatan Danau Kembar. 

Dalam penelitian ini peneliti memerlukan dua sampel yaitu sampel kelas kontrol dan kelas experiment. 

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan teknik non probability sampling dengan jenis purposive 

sampling. purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 

2019). Sampel dalam penelitian yang dilakukan adalah Seluruh siswa kelas IV SDN 02 Simpang Tj. Nan IV 

berjumlah 50 orang yang terdiri dari 24 orang siswa kelas IV A dan 26 orang siswa kelas IV B. Untuk 
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menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti tentukan berdasarkan nilai pre-test. Berdasarkan 

hasil pre-test kelas IV A diperoleh rata rata nilai kelas 51,54 dan kelas IV B diperoleh rata-rata kelas 52,15, 

maka kelas ekperimen pada penelitian ini kelas IV A dan kelas kontrol kelas IV B. Kemudian nilai pre-test 

kedua kelas tersebut juga memiliki varians yang homogen. 

Instrument yakni alat ukur yang digunakan pada saat penelitian. Instrument yang digunakan pada 

penelitian ini berupa soal objectif dengan bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 30 item soal dengan empat 

opsi pilihan jawaban. Sebelum soal digunakan pada sampel, tes diujicobakan terlebih dahulu pada kelas 

setingkat lebih tinggi dari sampel penelitian. “the trial function is to find out whether questions the test 

suitable for us.” Artinya, uji coba soal bertujuan untuk mengetahui apakah soal tes layak digunakan untuk 

instrument penelitian (Reinita and El Fitri 2019). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen dengan jumlah siswa 24 orang memperolah nilai 

tertinggi 87 dan nilai terendah 10. Dari nilai kelas ekperiment diperoleh rata-rata sebesar 51,54 standar 

deviasi 18,41 dan varians 338,95. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah siswa 26 orang memperolah 

nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 20. Dari nilai kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 52,15 standar 

deviasi 17,21 dan varians 296,21. Berdasarkan deskripsi hasil pre-test dapat dilihat hasil belajar Tema 8 

Sub Tema 1 Pembelajaran 3 dan 4 kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. 

 
Variabel Pre-test 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

N 24 26 

Nilai Tertinggi 87 83 

Nilai Terendah 10 20 

Mean/ Rata-Rata 51,54 52,15 

Standar Deviasi 18,41 17,21 

Varians 338,95 296,21 

 

 
 

Berdasarkan hasil post-test, kelas ekperiment dengan jumlah siswa 24 orang memperolah nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Dari nilai kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 79,79 standar 

deviasi 8,78 dan varians 77,12. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah siswa 26 orang memperolah nilai 

tertinggi 87 dan nilai terendah 40. Dari nilai kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 64,84 standar 

deviasi 11,58 dan varians 134,21.  

 
Variabel Post-Test 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

N 24 26 

Nilai Tertinggi 100 87 

Nilai Terendah 70 40 

Mean/ Rata-Rata 79,79 64,84 

Standar Deviasi 8,78 11,58 

Varians 77,12 134,21 

 

 
 

Kemudian berdasarkan perhitungan Pretest dan Posttest kelas eksperiment dan kelas kontrol, 

terdapat perbedaan antar kedua kelas. Terdapat perbedaan perolehan nilai hasil belajar antara kedua kelas. 

Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 51,54 dan rata pre-test kelas kontrol adalah 52,15. 

Sedangkan nilai post-test kelas eksperimen adalah 79,79 dan nilai post-test kelas kontrol adalah 64,84.  
No Kelas Nilai rata-rata Peningkatan 

Pre-test Post-test 

1. Eksperiment 51,54 79,79 28,25 

2. Kontrol 52,15 64,84 12,69 
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Berdasarkan perhitungan uji t ternyata thitung > ttabel yaitu 5,17 > 2,010 berarti H1 diterima dan H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan 

menggunakan Model Kooperatif Tipe Time Assisted Individualization dengan hasil belajar peserta didik 

yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SDN Gugus II Kecamatan Danau Kembar. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini lakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Time Assisted Indiviudalization (TAI) terhadap hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV SDN Gugus 

II Kecamatan Danau Kembar. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Maret s/d 9 Maret 2021 sebanyak 

dua kali pertemuan pada masing-masing kelas sampel dengan materi yang sama.  

Dalam pelaksanaan, sebelum dilakukan pembelajaran untuk kedua kelas, terlebih dahulu diberikan 

pre-test. Pre-test bertujuan untuk melihat kondisi awal kedua kelompok, penentuan kelas eksperimen, dan 

sebagai dasar perubahan hasil belajar. Pre-test dilaksanakan dengan menggunakan 30 soal yang terdiri 

dari 4 alternatif jawaban (a, b, c, d) yang terlebih dahulu telah diujicobakan dan dianalisis validitas soal, 

reabilitas soal, daya beda, dan indeks kesukarannya.  

Adapun hasil mean pretest untuk kelompok eksperimen adalah 51,54 dan hasil mean pretest untuk 

kelompok kontrol adalah 52,15. Kedua nilai ini menunjukan selisih sebesar 0,61 antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dapat berarti kedua kelompok memiliki kesetaraan nilai yang 

hampir mendekati. Hal ini dibuktikan dari hasil uji normalitas untuk data pre-test kedua kelompok yang 

dapat dikatakan berdistribusi normal. Disamping itu dari uji homogenitas untuk data pre-test kedua 

kelompok ini juga menunjukan bahwa kedua data memiliki variansi yang homogen. 

Setelah diberikan pre-test pada kedua kelas, maka dilakukanlah pembelajaran dengan model 

Kooperatif Tipe Time Assisted Indiviudalization (TAI) pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan pembelajaran untuk kedua 

kelompok, maka selanjutnya diberikan post-test. Post-test bertujuan untuk melihat sejauh mana hasil 

belajar siswa setelah dilakukan dua model pembelajaran yang berbeda untuk kedua kelas. Adapun hasil 

mean post-test kelompok eksperimen adalah 79,79 dan hasil mean posttest kelompok kontrol adalah 

64,84 Jika dilihat dari nilai perubahan nilai dari pre-test ke post-test untuk kedua kelompok, maka untuk 

kelompok eksperimen terjadi perubahan sebesar 28,25 sedangkan untuk kelompok kontrol sebesar 12,69. 

Sedangkan selisih kedua hasil perubahan tersebut sebesar 15,56.  

Kemudian, dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan homogenitas data. Tujuan dari 

uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Liliefors dengan ketentuan Lhitung< Ltabel maka data berdistribusi 

normal pada taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan uji Liliefors yang dilakukan terhadap nilai pre-test kelas 

eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 0,151 dan Ltabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,180, 

sehingga Lhitung< L tabel artinya data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh Lhitung sebesar 0,125 dan Ltabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,173, 

sehingga Lhitung< Ltabel artinya data pre-test kelas kontrol berdistribusi normal. 

Uji normalitas juga dilakukan terhadap nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 0,155 dan Ltabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,180, 

sehingga Lhitung< Ltabel artinya data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh Lhitung sebesar 0,101 dan Ltabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,173, 

sehingga Lhitung< Ltabel artinya data post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji F yaitu varians terbesar dibanding 

varians terkecil, dengan kriteria Fhitung< Ftabel artinya data berasal dari data yang homogen. 

Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan terhadap hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh F hitung sebesar 1,14 sedangkan F tabel pada taraf signifikansi 1,96. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data pre-test kedua kelas memiliki variansi yang homogen. Kemudian uji F juga 

dilakukan terhadap data post-test kedua kelas, berdasarkan hasil pengujian post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh Fhitung sebesar 1,74 sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 1,92. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data post-test kedua kelas memiliki variansi yang homogen. 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test diperoleh bahwa hasil belajar kedua kelompok 

berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal kedua 

kelompok baik itu kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen berasal dari kondisi yang sama.  

Sedangkan, pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan Uji-t. Berdasarkan uji t yang 

telah dilakukan diperoleh thitung sebesar 5,17 dan ttabel pada taraf kepercayaan 95 % (α = 0.05) adalah 
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sebesar 2,010. Sehingga thitung>ttabel (5,17 > 2,010), sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Time Assisted Individualization ini berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dapat 

dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Time Assisted Individualization dengan hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, yaitu rata- rata kelas eksperimen adalah 79,79 dan kelas kontrol 64,84. Hal 

ini disebabkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Assisted Individualization dapat meningkatkan 

hasil belajar, membuat siswa saling bekerjasama dalam proses pembelajaran, saling berbagi ilmu satu 

sama lain sehingga mereka saling bertukar fikiran, melatih rasa tanggung jawab individu  dalam 

kelompok belajarnya, sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Meskipun 

diberikan materi yang sama, namun pada kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional nilai yang diperoleh tidak semaksimal nilai di kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang diajarkan menggunakan model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional 

pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 di kelas IV SDN 02 Simpang Tj. 

Nan IV Kecamatan Danau Kembar. Hal tersebut dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikansi 5% 

(derajat kepercayaan 95%) diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,17 > 2,010. Nilai thitung > ttabel menunjukkan 

hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 kedua kelas berbeda 

secara signifikan.  Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata-rata setelah pelaksanaan pembelajaran 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peserta didik yang menerapkan pembelajaran tematik terpadu 

tema 8 subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 dengan model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

memiliki nilai rata-rata sebesar 79,79 sedangkan peserta didik yang pembelajaran tematik terpadu tema 8 

subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 dengan pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 

64,84. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif Tipe Time Assisted. Individualization 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV 

SDN 02 Simpang Tj. Nan IV. 
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